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ABSTRAK.  Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk pendampingan 
belajar calistung untuk meningkatkan literasi kepada anak sekolah dasar di Kampung 
Koyani. Pendampingan belajar calistung (membaca, menulis, dan berhitung) 
merupakan upaya penting dalam meningkatkan kemampuan literasi dan 
keterampilan dasar siswa sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar 
Kampung Koyani dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas program 
pendampingan calistung dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi 
siswa. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendampingan belajar calistung mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa 
dalam memahami huruf, merangkai kata, menulis kalimat sederhana, membaca, serta 
berhitung dasar. Selain itu, motivasi dan kepercayaan diri siswa juga mengalami 
peningkatan. Kesimpulannya, pendampingan belajar calistung sangat penting 
dilaksanakan secara berkelanjutan, khususnya di wilayah pedesaan, agar anak-anak 
memiliki bekal dasar untuk melanjutkan jenjang pendidikan berikutnya. 
 
Kata Kunci: Pendampingan Calistung, Literasi, Sekolah Dasar, Kampung Koyani. 

 
 
Pendahuluan 

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting bagi perkembangan intelektual dan 

karakter anak. Salah satu kemampuan fundamental yang harus dimiliki anak sekolah dasar 

adalah keterampilan membaca, menulis, dan berhitung (calistung). Namun, di daerah pedesaan 

seperti Kampung Koyani, masih banyak siswa yang menghadapi kesulitan dalam menguasai 
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keterampilan tersebut. Faktor penyebabnya antara lain keterbatasan fasilitas, kurangnya 

pendampingan belajar di rumah, serta minimnya metode pembelajaran yang menarik. 

Calistung sendiri merujuk pada kemampuan membaca, menulis, dan berhitung yang 

merupakan dasar literasi dan numerasi bagi siswa. (Farhan et al., 2024). Pendampingan 

calistung sangat penting untuk membantu anak yang kesulitan belajar dan harus 

memperhatikan prinsip-prinsip tertentu seperti yang dijelaskan dalam konteks edukasi 

calistung secara umum.  

Pentingnya pendampingan calistung yakni untuk mengatasi kesulitan dalam belajar. 

Program pendampingan ini membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca, 

menulis, dan berhitung. Pendampingan belajar merupakan salah satu proses pembelajaran 

yang melibatkan  pendamping dan siswa yang didampingi dalam proses belajar, pendamping 

membantu mencari jalan keluar dari permasalahan yang dimiliki siswa dan membantu 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa tersebut (Niken et., al 2020). Calistung menjadi 

dasar penting untuk literasi (kemampuan membaca dan menulis) dan numerasi (kemampuan 

berhitung. Kemampuan membaca dan menulis dianggap sebagai gerbang awal untuk 

memasuki dunia pendidikan pendampingan belajar calistung yang dapat membantu siswa 

menguasai keterampilan dasar ini dengan lebih baik. Siswa perlu memperoleh kemampuan 

calistung yang menjadi landasan dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah dasar 

(Seviyanti et al., 2024). Pendampingan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan 

akademik, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan minat belajar siswa. 

Pendampingan belajar Calistung merupakan pengabdian kepada masyarakat di bidang 

pendidikan sebagai salah satu upaya melaksanakan tri dharma perguruan tinggi. Hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik di bidang Calistung dan untuk 

meningkatkan litarasi dan motivasi peserta didik dalam belajar. Metode pendampingan belajar 

Calistung yang digunakan adalah dengan memberikan pendampingan belajar secara langsung 

dan tatap muka. Pendampingan belajar ini dilakukan dalam kelompok kecil dan sasarannya 

adalah anak-anak sekolah dasar di kampung Koyani. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan fokus pada kegiatan 

pendampingan calistung di Sekolah Dasar Kampung Koyani. Metode deskriptif merupakan 
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teknik penelitian alamiah yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan, perilaku, atau data lain yang dapat diamati (Aziz, 2021). Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan melalui kegiatan KKN Universitas Muhammadiyah Papua Barat 

pada bulan agustus 2025 di kampung Koyani. Lokasi penelitian Sekolah Dasar di Kampung 

Koyani. Subjek Penelitian siswa kelas I sampai kelas VI sekolah dasar yang berjumlah  25 

orang. Teknik pengumpulan data observasi mengamati proses belajar calistung siswa. 

Wawancara dilakukan kepada guru kelas dan beberapa orang tua. Dokumentasi 

mengumpulkan data berupa hasil latihan siswa dan catatan guru. Analisis data dianalisis 

secara kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 

data menggunakan triangulasi teori.  

 

Hasil dan Pembahasan 

​ Penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada keterampilan 

dasar siswa setelah mengikuti pendampingan calistung untuk meningkatkan literasi kepada 

anak sekolah dasar. Literasi sendiri merupakan sesuatu yang mutlak diperlukan sesorang pada 

era digital dimasa sekarang (Dantes & Handayani, 2021). Perubahan ini tidak hanya terlihat 

pada aspek kemampuan kognitif, tetapi juga pada elemen motivasi dan dinamika sosial belajar 

di antara siswa. Sebagian besar siswa yang semula belum lancar mengenali huruf akhirnya 

mampu membaca suku kata, kata sederhana, hingga kalimat pendek. Perkembangan ini 

menunjukkan adanya transfer pembelajaran dari sesi pendampingan ke tugas membaca di luar 

kegiatan terstruktur. Siswa juga mulai menunjukkan kepercayaan diri saat mencoba membaca 

kata-kata baru dan menyebutkan arti kata sederhana yang mereka temui. Salah satu langkah 

utama yang penting dalam program pendampingan adalah menyediakan bahan bacaan yang 

sesuai dengan usia, minat, dan tingkat pemahaman siswa (Sudirman & Trisnawati, 2024). 

Selama pendampingan, siswa menunjukkan kemajuan dalam menyalin huruf dan kata 

dengan lebih rapi. Seiring berjalannya waktu, beberapa siswa mulai menulis kalimat 

sederhana, meskipun masih memerlukan bimbingan pada ejaan dan pemilihan huruf yang 

tepat. Hal ini menandakan bahwa keterampilan motorik halus serta koordinasi antara bunyi 

huruf telah mengalami peningkatan. 

Pembelajaran berhitung dasar, khususnya penjumlahan dan pengurangan, membantu 

siswa memahami konsep bilangan dengan lebih cepat. Siswa menunjukkan kemampuan untuk 
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mengidentifikasi operasi sederhana dalam konteks sehari-hari dan mulai mengaplikasikannya 

tanpa bantuan langsung dari pendamping pada banyak contoh soal. Kegiatan pendampingan 

yang dikemas dengan metode permainan edukatif meningkatkan minat dan motivasi belajar 

serta keaktifan siswa (Suwarma et al., 2023; Kelian, 2023; Evitarini, 2018). Partisipasi aktif 

meningkat, siswa lebih berani mengajukan pertanyaan, dan antusiasme ketika mencoba latihan 

berhitung atau membaca kata baru meningkat dari sesi ke sesi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa kendala yang ditemui peneliti mencakup keterbatasan fasilitas belajar, 

kurangnya pendampingan dari orang tua di rumah, media pembelajaran yang meonoton, serta 

adanya variasi kemampuan belajar antar siswa. Media pembelajaran yang monoton juga 

membuat kemampuan membaca anak-anak kurang optimal (Putra, 2020). Kondisi ini 

mempengaruhi kecepatan belajar masing-masing siswa dan menandakan perlunya penyesuaian 

bahan serta jadwal pendampingan agar lebih inklusif. 

Pendampingan calistung terbukti tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik, 

tetapi juga melatih kesabaran, kerja sama, dan kepercayaan diri siswa. Nilai-nilai non-kognitif 

ini terlihat melalui respons siswa yang lebih kooperatif dalam tugas kelompok, kemampuan 

bertahan saat menghadapi tantangan membaca/menulis, serta dorongan untuk mencoba hal-hal 

baru dalam latihan berhitung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan calistung di Desa Koyani 

memiliki efek positif yang luas peningkatan kemampuan baca-tulis-hitung, peningkatan 

motivasi belajar, serta penguatan keterampilan sosial dan karakter siswa. 

 

Kesimpulan  
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Pendampingan belajar calistung di Sekolah Dasar Kampung Koyani memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan membaca, menulis, dan berhitung siswa. Program ini 

juga berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar dan rasa percaya diri anak. Agar 

hasilnya lebih optimal, program pendampingan perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan 

dukungan guru, orang tua, dan masyarakat. 

Pendampingan calistung di Desa Koyani efektif meningkatkan keterampilan dasar 

membaca, menulis, dan berhitung pada anak SD, sekaligus meningkatkan motivasi belajar 

serta kemampuan sosial (kerjasama dan kepercayaan diri). Peningkatan ini didorong oleh 

pendekatan multisensori, rutinitas pendampingan yang terjeda, serta dukungan orang tua yang 

makin terlihat. Namun terdapat kendala yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan fasilitas 

belajar di rumah dan adanya variasi kemampuan antar siswa yang memerlukan penyesuaian 

materi dan tempo pembelajaran. 
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